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ABSTRACT

This study is to determine what factors affect the performance of
SMEs. The population in this study are all the owner of SMEs in the
Central Java. Sampling was conducted with a purposive sampling criteria
were used in the consideration that SMEs are already running at least five
years. The sample in this study is intended as representative of the population
to be studied, totaling 67 (sixty seven). The data were then processed and
analyzed by using the computer program of SPSS 20 for Windows.

Based on the results of testing the partial regression analysis can be
concluded: The competitiveness and marketing access is partially affect
performance significantly and positively. This means that the higher
competitiveness and marketing access the higher performance. Meanwhile,
competitiveness and marketing access have influence on SME’s performance
through network capabilities.

Keywords: SMEs, competitiveness, marketing access, network capability,
performance.

PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu
pelaku  ekonomi nasional yang
mempunyai kedudukan dan memiliki
peran yang sangat penting dalam
pembangunan perekonomian. Hal ini
disebabkan =~ UMKM  menyerap
tenaga kerja dan sumber
penghasilan  yang signifikan bagi
masyarakat.  Sehingga ~ UMKM
sering dipandang sebagai = sektor
kunci dalam penciptaan kesempatan
kerja. Bahkan efek kesempatan kerja
yang diciptakan oleh UMKM lebih
besar dari pada efek serupa yang
diciptakan oleh usaha bisnis besar.
Dalam  tahun 2013 UMEKM
merupakan sektor usaha yang
memberikan kontribusi penyerapan
tenaga kerja sebesar 96,99 % dengan
angka hampir setengah penduduk
Indonesia yaitu sebesar 114.144.082

Jiwa, sedangkan usaha besar hanya
mencapal menyerap tenaga kerja
3.5637.162 atau 3,01 %.

Pemberlakuan Masyarakat
Ekonomi ASEAN = (MEA/AEC,
ASEAN Economic Community) pada
akhir 2015, hal ini tentunya menjadi
tantangan bagi produk-produk yang
dihasilkan oleh UMEKM di
Indonesia. Dalam hal ini
peningkatan daya saing UMKM
menjadi faktor kunci agar mampu
menghadapi tantangan  dan
memantfaatkan peluang dari
implementasi MEA 2015.

Upaya untuk memberdayakan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
telah  banyak  dilakukan  oleh
pemerintah. Sementara itu berbagai
kegiatan fasilitasi sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan daya saing
produk UMKM khususnya dalam
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rangka menghadapi MEA juga
sudah dilakukan.

Beberapa  peneliti  (seperti:
Bengesi, 2012; Lukiastuti, 2012)
telah meneliti mengenai faktor-
faktor seperti kapabiltias jejaring
usaha dalam mempengaruhi kinerja
pemasaran usaha kecil menengah.
Akan tetapl penelitian yang pernah

dilakukan tersebut tidak
memasukkan variabel akses
pemasaran sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja

UMEKM. Padahal akses informasi
pasar adalah salah satu kelemahan
yang umum dialami oleh UMKM di
Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh daya saing,
akses pemasaran dan kapabilitas
Jejaring  usaha terhadap kinerja
UMEKM.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Pemasaran

Kinerja berarti prestasi kerja,
sedangkan prestasi kerja adalah hasil
kerja, dengan demikian kinerja
adalah ~merupakan prestasi yang
dicapai oleh suatu organisasi atau
entitas dalam suatu periode tertentu
(Koetin;1994). Sementara 1tu
Ferdinand  (2000)  menyatakan
bahwa kinerja pemasaran
merupakan faktor yang sering kali
digunakan untuk mengukur dampak
dari  strategi yang diterapkan
perusahaan.

Daya Saing
Menurut Haque (dalam Arslan
2012) daya saing didefinisikan

sebagai sebuah kemampuan negara
dalam memproduksi barang dan jasa
yang memenuhi persyaratan pasar
internasional yang secara simultan
dipelihara dan memberikan
pendapatan nyata dan meningkatkan
kesejahteraan warganya. Meskipun
dalam hal ini tidak mnjelaskan
mengenal  tingkat  produktivitas
suatu negara tetapi menjelaskan
mengenai  tingkat  kemampuan
perusahaan dan tingkat komptisi
industrinya.

Perusahaan yang memiliki
daya saing yang tinggi akan
memiliki jejaring yang luas antar
usaha yang lain. Sebab jejaring antar
pelaku bisnis sebenarnya merupakan
modal bagi penciptaan daya saing
perusahaan.

Akses Pemasaran

Peluso dan Ribbot (2003,
p.153) mendefinisikan konsep akses
sebagal kemampuan untuk
memperoleh  manfaat  ataupun
keuntungan dari suatu hal termasuk
obyek material, orang, institusi, dan
simbol. Konsep ini secara sederhana
memaparkan lebih jauh bahwa
perolehan akses tidak tergantung
pada “kepemilikan” atas sumberdaya
yang diinginkan. Seseorang dapat
memperoleh manfaat atas
sumberdaya  tertentu  sekalipun
mereka tidak memiliki “hak” atas
pemanfaatan itu.

Kemampuan untuk memiliki
jaringan usaha antar wirausahawan
ini dipengaruhi oleh besarnya akses
terhadap factor-faktor eksternal di
luar perusahaan.
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DAYA SAING

AKSES

PEMASARAN

Gambar tersebut
menerangkan bahwa daya saing dan
akses pemasaran berpengaruh positif
terhadap kapabilitas jaringan usaha.
Disamping itu daya saing, akses
pemasaran dan kapabilitas jaringan
usaha memiliki pengaruh terhadap
kinerja.

HIPOTESIS
Hs: Daya Saing berpengaruh positif
terhadap Kinerja

Hy:  Akses  pemasaran berpengaruh
positif terhadap Kinerja

METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh UMEKM di Jawa
Tengah yang mendapat fasilitas dari
pemerintah.Metode penentuan
sampel  yang  dipakai  dalam
penelitian ini adalah  purposive
sampling, yaitu metode pengambilan
sampel yang didasarkan pada
krietria yang ditentukan
berdasarkan pada wusaha dalam
kategori  UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah) binaan Dinas
Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa
Tengah. Pertanyaan filter untuk
pengambilan sampel dalam
penelitian in antara lain:
1. Sudah beroperasi minimal 2

tahun,
2. Kategori Mikro,

3. Kategori  Kecil dan Kategori
Menengah,

4. Memilikilegalitas produk
(Merek Dagang, POM Halal,
PIRT) yang difasilitasi selama
tahun 2013-2014.

Dari penelitian awal jumlah
sampel penelitian yang memenuhi
kriteria tersebut adalah 67 UMKM.

Pengukuran Jawaban
responden dapat diukur melalui
pemberian skor pada  jawaban
mereka. Pemberian skor
menggunakan skala interval yang
disebut bipolar adjective dengan skala
1-7.

Hasil dari penelitian ini diuji
dengan menggunakan uji validitas
dan reabilitas. Uji asumsi klasik
yang  terdiri dari uji  non-

multikolinieritas, uji non-
autokorelasi, dan uji normalitas.
Data dianalisis dengan

menggunakan analisis regresi linier
berganda.

ANALISIS HASIL
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengujian
validitas ditunjukkan bahwa semua
nilai KMO > 0,5 yaitu untuk
variabel daya saing, akses
pemasaran, kapabilitas  jaringan
usaha, dan kinerja pemasaran.
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Semua nilai KMO lebih besar 0,5
yang  berarti  bahwa  sampel
memenuhi syaray minimal measure
sampling  adequacy (kecukupan
pengukuran  sampel).  Sedankan
dilihat dari semua indicator di atas
memiliki nilai loading factor> 0,4
yang berarti semua item pertanyaan
dari seluruh instrument penelitian
(kuesioner) adalah valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah cara untuk
menguji apakah jawaban responden

waktu (Santoso, 2002). Jika a> 0,7
maka item pertanyaan variabel
tersebut bersifat reliable. Pertanyaan
dalam  penelitian ini  berstatus
reliabel.

Analisa Regresi

Analisis ini digunakan untuk
menghitung  besarnya pengaruh
daya saing, akses pemasaran,
kapabilitas  jaringan usaha dan
kinerja pemasaran. Hasil pengolahan
data  dengan  paket  program
computer SPSS 17 yang tampak

terhadap pertanyaan bersifat pada tabel berikut:
konsisten atau stabil dari waktu ke
Tabel 1.2
Hasil Uji Regresi
Model Adjusted Uji F : Uji t. Keterangan
R Squere 1y sign B sign
Persamaan 2
Daya saing dan
akses pemasaran 0.671 45.898 | 0.000
terhadap kinerja
Daya saing Hipotesis
terhadap kinerja 01971 0.028 | it rima
Akses pemasaran 097 | @eee Hipotesis
terhadap kinerja ’ ' diterima
Dengan = berdasarkan pada maka membuat minat wirausaha

hasil uji regresi sebagaimana yang
terdapat pada Tabel 1.2 di atas maka
formulasi dari masing-masing
persamaan regresi adalah sebagai
berikut:

Persamaan regresi I:

Y.= 0,559 X, + 0,400X.

Persamaan regresi II:
Y=2,060+0,003X1+0,010X2
Berdasarkan model regresi diatas
terlihat bahwa koefisien regresi
bertanda positif pada X1, dan X2.

Hal ini berarti bahwa kenaikan
variabel ~ pengetahuan  mengenai
kewirasuahaan, dan pengetahuan

mengenai karir menjadi akuntan

akan mengalami kenaikan.

Pembahasan Uji Hipotesis
Pengaruh daya saing terhadap
kapabilitas jaringan usaha

Dalam Tabel 1.2 diketahui bahwa
nilai szg yang diperoleh untuk
hubungan antara daya saing dengan
kapabilitas jaringan usaha sebesar
0,000 < nilai alpha sebesar 0,05,
sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa daya saing berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kapabilitas jaringan usaha dapat
diterima.
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Pengaruh akses pemasaran
terhadap kapabilitas jaringan
usaha.

Dalam Tabel 1.2 diketahui bahwa
nilai szg yang diperoleh untuk
hubungan akses pemasaran dengan
kapabilitas jaringan usaha sebesar
0,000 < nilai alpha sebesar 0,05,
sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa akses pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kapabilitas jaringan usaha
dapat diterima.

Pengaruh daya saing terhadap
kinerja

Dalam Tabel 1.2 diketahui bahwa
nilai szg - yang diperoleh untuk
hubungan daya siang dengan kinerja
sebesar 0,028< nilai alpha sebesar
0,05, sehingga hipotesis yang
menyatakan = bahwa daya saing
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dapat diterima
Pengaruh  Akses  Pemasaran
terhadap kinerja

Dalam - Tabel 1.2 nilai sig yang
diperoleh untuk hubungan akses
pemasaran dengan kinerja sebesar
0,009 < nilai alpha sebesar 0,05,
sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa akses pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dapat diterima.

Pengaruh kapabilitas jaringan
usaha terhadap kinerja

Dalam Tabel 1.2 nilai sig yang
diperoleh untuk hubungan
kapabilitas jaringan usaha sebesar
0,00 < nilai alpha sebesar 0,05,
sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa kapabilitas jaringan usaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dapat diterima.

Kapabiltias jaringan usaha
memediasi pengaruh dayasaing
terhadap kinerja

Berdasarkan hasilpenghitungan,
diketahui bahwa hasil perkalian
antara 31 dan 5 lebih besar dari 33,
berarti ada efek mediasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
Kapabilitas Jaringan Usaha
memediasi pengaruh Daya Saing
terhadap Kinerja Pemasaran.

Kapabiltias jaringan usaha
memediasi pengaruh akses
pemasaran terhadap kinerja

Berdasarkan hasil penghitungan
diketahui bahwa hasil perkalian
antara [32 dan (35 lebih besar dari (34,
berarti ada efek mediasi. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa
Kapabilitas Jaringan Usaha
memediasi pengaruh Akses
Pemasaran terhadap Kinerja
Pemasaran.

PENUTUP

Beberapa simpulan yang dapat
ditarik sebagai hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Daya saing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kapabilitas jaringan usaha.

2. Akses pemasaran berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kapabilitas jaringan usaha.

3. Daya saing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

4. Akses pemasran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja.

5. Rapabilitas  jaringan  usaha
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
Pemasaran.

6. Kapabilitas  jaringan  usaha
memediasi  pengaruh  antara
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Daya  Saing dan  Kinerja
Pemasaran .

7. KRapabilitas  Jaringan  Usaha
memediasi  pengaruh  antara
Akses Pemasaran dan Kinerja
Pemasaran

Implikasi

Implikasi Teoritis

Beberapa implikasi teoritis yang

muncul  terkait dengan  hasil

penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
daya saing terhadap kapabilitas
jaringan usaha pada UMKM di
Jawa Tengah. Hal ini mendukung
hasil penelitian dari Asmarani,
(2009) & Hussain, (2010) yang
menunjukkan bahwa keunggulan
bersaing organisasi dipengaruhi
oleh factor internal organsiasi.

2. Hasil  penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
akses pemasaran terhadap
kapabilitas jaringan usaha pada
UMEKM di Jawa Tengah. Dengan
demikian ini mendukung teori
Ribbot & Peluso (2003) bahwa
akses memungkinkan pemiliknya
mendapatkan manfaat dari akses
tersebut.

3. Hasil = penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
daya saing terhadap = kinerja
pemasaran pada UMKM di Jawa
Tengah. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung hasil
penelitian dari Li (2000) yang
menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif antara
keunggulan  bersaing  dengan
kinerja yang diukur melalui
volume penjualan, tingkat
keuntungan, pangsa pasar, dan
return on investment

4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara

akses pemasaran terhadap kinerja
pemasaran pada UMKM di Jawa
Tengah. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung teori
Sudaryanto et al (2011) yang
menunjukkan bahwa akses
informasi merupakan factor yang
dapat  meningkatkan  kinerja
UMEKM.

. Hasil  penelitian menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh antara
kapabilitas jaringan usaha
terhadap kinerja pemasaran pada
UMEM di Jawa Tengah. Dengan
demikian  hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari
Lukiastuti (2012) yang
menunjukkan = bahwa jejaring
social antar pemilik  UMEKM
memiliki pengaruh positif
terhadap  kinerja  pemasaran
UMEKM.

. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kapabilitas jaringan usaha
memediasi pengaruh daya saing
terhadap kinerja pemasaran pada
UMEM di Jawa Tengah. Dengan
demikian hasil penelitian = ini
menambah  pemahaman  baru
mengenai hubungan antara daya
saing dengan kinerja pemasaran.
Bahwa pengaruh  daya saing
terhadap  kinerja  pemasaran
sebenarnya dimediasi oleh
kapabilitas jaringan usaha.

Implikasi Managerial

Beberapa saran yang diajukan
dengan mendasarkan pada hasil dari
penelitian ini adalah:

1.

Yang perlu diperhatikan para
pengelola UMKM adalah
mempertahankan dan
meningkatkan kapabilitas
jaringan usaha.

. Disamping itu para UMKM juga

perlu  mempertahankan  dan
meningkatkan daya saing produk
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agar diperoleh kinerja yang
meningkat

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dari

penelitian ini adalah :

1. Penelitian yang dilakukan hanya
terbatas pada UMKM di wilayah
Provinsi Jawa Tengah sehingga
hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisir untuk penelitian
yang sama di propinsi atau
wilayah lain .

2. Penelitian ini hanya mengambil
tiga variable sebagai faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai.
Ketiga variable tersebut adalah
daya saing, akses pemasaran dan
kapabilitas jaringan usaha. Jika
dilakukan telaah pustaka yang
lebih banyak kemungkinan besar
masih dapat ditemukan adanya
variable-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai

Rekomendasi Penelitian

Mendatang

Beberapa = saran yang diajukan

dengan mendasarkan pada hasil dari

penelitian ini adalah

1. Peneliti mendatang dianjurkan
untuk menambah variable lain
untuk meningkatkan derajat R
square (R?)

2. Peneliti mendatang diharapkan
melakukan penelitian terhadap
UMKM di propinsi lain atau
memperluas Jangkauan
penelitian kepada lebih dari satu
wilayah propinsi
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